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ABSTRAK

Keanekaragaman Hayati merupakan suatu keanekaragaman berupa
organisme hidup yang menunjukkan keseluruhan variasi organisme yang
terdiri dari tiga tingkatan yaitu, gen jenis dan ekosistem.Taman KEHATI
(Keanekaragaman Hayati) merupakan salah satu areal milik PT.Tirta
Investama yang bertujuan sebagai areal terbuka hijau, koleksi tanaman
endemik in situ dan eks situ yang didalamnya mendukung tempat hidup
dan berkembang fauna fauna pendukung kehidupan. Herpetofauna terdiri
dari reptil dan amfibi.Tujuan penelitian Mengidentifikasi jenis
Herpetofauna di Taman KEHATI Aqua Klaten Dan mengetahui
perkembangan keanekaragaman hayati. Pengambilan data dilakukan dengan
cara menjelajah di sepanjang lokasi pengamatan. Waktu pengamatan pada
pagi hari pukul 05.00-08.00 WIB dan malam hari pukul 22.00-00.00 WIB.

Keanekaragaman Herpetofauna di PT. Tirta Investama Klaten, Jawa
Tengah terdiri dari 15 spesies, jumlah keseluruhan Herpetofauna 43
individu. Indeks Keanekaragaman (H’) pada Herpetofauna adalah 1,91
termasuk dalam kategori sedang. Indeks Kemerataan Jenis (E) adalah 0,79
termasuk dalam kategori stabil dan untuk Indeks Kekayaan jenis (R)
berjumlah 2,64 termasuk dalam kategori sedang.
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PENDAHULUAN

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau besar di Indonesia yang
memiliki keanekaragaman cukup tinggi. Pulau jawa memiliki bentang lahan,
iklim maupun kondisi lingkungan berbeda yang menyebabkan adanya
keragaman tipe habitat serta ekosistem di dalamnya. Keberadaan jenis
Herpetofauna di Pulau Jawa tercatat sebanyak 39 jenis amfibi terutama
didominasi oleh jenis katak (Iskandar &Colijn 2000; Riyanto et al. 2009
dalam Mumpuni 2014). Sementara itu, reptil yang tercatat meliputi 62 jenis
reptil (Wowor, 2010).

PT. Tirta Investama sebagai perusahaan penyedia air minum dalam
kemasan (AMDK) yang berlokasi di Dusun Umbulsari, Desa Ponggok,
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah sudah
berpartisipasi pada Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam
Pengelolaan Lingkungan (PROPER) yang dikembangkan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dengan pelestarian lingkungan
melalui konservasi keanekaragaman hayati khususnya di sekitar mata-air.
Bentuk dari kegiatan konservasi yang telah dilaksanakan sejak tahun 2009
yaitu pembangunan Taman Keanekaragaman Hayati (Taman Kehati) yang
berupa areal ruang terbuka hijau seluas 4,6 ha yang telah disiapkan untuk
menjaga keanekaragaman flora dan fauna, serta kelola penggunaan sumber
daya alam dengan upaya penutupan lahan secara periodik untuk menjaga
keseimbangan ekosistem di daerah tangkapan air. Taman Keanekaragaman
Hayati AQUA Klaten menjadi kawasan penyangga pada sumber mata air di 2
sekitar PT. Tirta Investama, sehingga berperan dalam melestarikan jenis-jenis
fauna, seperti burung. Sebagai salah satu komponen penting dalam ekosistem,
yaitu pada rantai makanan. Kusrini (2003) menyatakan bahwa beberapa jenis
Herpetofauna dapat dijadikan sebagai bioindikator lingkungan karena peka
terhadap perubahan lingkungan.

Rumusan masalah

1. Apa saja jenis Herpetofauna yang ada di Taman KEHATI Aqua Klaten?
2. Bagaimana keanekaragaman jenis herpetopfauna di Taman KEHATI

Aqua Klaten?



Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi jenis Herpetofauna di Taman KEHATI Aqua Klaten
2. Mengetahui nilai indeks keanekaragaman, indeks kemerataan dan indeks
kekayaan jenis Herpetofauna di Taman KEHATI Aqua Klaten

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Taman Kehati Aqua Klaten Dusun
Umbulsari, Desa Ponggok Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten Provinsi
Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019.

Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat Penelitian

a. Snake hook untuk memudahkan dan membantu pada saat
mengidentifikasi jenis ular

b. Alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh

c. Stopwatch untuk mencatat waktu perjumpaan

d. Kamera untuk memudahkan identifikasi dan mendokumentasikan
kegiatan penelitian selama dilapangan

e. Tally sheet untuk mencatat data-data yang diperoleh

. Buku panduan identifikasi
g. Peta lokasi

2. Bahan

Herpetofauna di Taman Keanekaragaman Hayati PT. Tirta Investama Klaten

Parameter Penelitian

1. Jumlah
2. Jenis apa
3. Faktor Lingkungan (suhu, kelembapan, intensitas cahaya)



D. Cara Pengambilan Data dan Mengidentifikasi Herpetofauna

Pengambilan data dilakukan dengan metode VES (Visual Encounter
Survey) yaitu dengan cara menjelajah di sepanjang lokasi pengamatan di
Taman Kehati PT.Tirta Investama. Pengamatan dilakukan selama tiga hari.
Waktu pengambilan data dimulai pada pagi hari pukul 05.00-08.00 WIB dan
malam hari pukul 22.00-00.00 WIB , karena pada jam tersebut Herpetofauna
sedang aktif melakukan aktivitas, sehingga mudah untuk diamati. Dengan
pengulangan sebanyak 3 Kkali, supaya jenis yang sudah ditemukan tidak
didentikasi lagi. Pengambilan data dilakukan oleh dua orang. Pengambilan
data dimulai dari titik selatan ke utara.

E. Analisis data

Hasil data yang didapat dianalisis menggunakan indeks kekayaan jenis
Margalef, indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks kemerataan dan
dominansi.

1. Indeks Keanekaragaman (H')
Menurut ~ Shannon-Wienner  (1949), rumus dari Indeks
Keanekaragaman (H’)

H'==)pi Inpi
pi=ni/N
Keterangan :

H' : Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

Ni : Jumlah individu jenis ke-i

N :Jumlah individu seluruh jenis

Menurut Brower & Zarr (1997), indeks keanekaragaman jenis

didefinisiakn sebagai berikut :

a. H’ <1, menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies dikatakan
sangat rendah

b. Jika nilai H> 1 — 1,5 menunjukkan bahwa keanekaragaman
spesies dikatakan rendah

c. Jika nilai H* 1,5 — 2,0 menunjukkan bahwa keanekaragaman
spesies dikatakan sedang

d H > 2,0 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies
dikatakan tinggi

2. Indeks Kemerataan (E)
Indeks

Hr

B Hmaks

Keterangan




Hmaks : Jumlah Spesies

E . Indeks Kemerataan

H’ . Indeks Keanekaragaman

Dengan Kriteria :

E-0 : Terdapat dominasi spesies

E-1 : Jumlah Individu Tiap Spesies Sama

Indeks Dominasi

Keterangan

C - Nilai Indeks Dominasi

ni : Jumlah Individu dalam satu spesies

N : Jumlah Total Individu spesies yang ditemukan

Odum(1993) menyatakan bahwa kriteris dominasi sebagai berikut :

- Jika nilai C mendekati 0 (<0,5), maka tidak ada spesies yang
mendominasi

- Jika nilai C mendekati 1 (> 0,5), maka ada spesies yang mendominasi

Untuk mengetahui derajat kemerataan jenis pada lokasi penelitian

digunakan indeks kemerataan berdasarkan Simpson sebagai berikut:

E =H'In(S)
Keterangan :
E : Indeks kemerataan jenis
H': Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

S : Jumlah jenis yang ditemukan

3.

R

S

Nilai indeks kemerataan berdasarkan Ludwig dan Reynold (1988),
dikategorikan :
a. E < 0,3 menunjukkan kemerataan jenis tergolong rendah
b. E =0,3-0,6 menunjukkan kemerataan jenis tergolong sedang
c. E>0,6 maka kemerataaan jenis tergolong tinggi

Indeks Kekayaan Jenis (R)

Menurut Margalef (1958) dalam Ludwig dan Raynold (1988):
_ 5-1
" Ln(NO)
Keterangan :
- indeks kekayaan jenis

: jumlah jenis yang ditemukan

Ln : Logaritma normal
N :jumlah individu seluruh jenis

Berdasarkan Magurran (1988) dalam Prasetya (2018) besarnya
indeks kekayaan jenis didefinisikan sebagai berikut :



a. R <3,5menunjukkan kekayaan jenis yang tergolong rendah.
b. 3,5 <R <5,0 menunjukkan kekayaan jenis tergolong sedang.
c. R >5,0 menunjukkan kekayaan jenis yang tergolong tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Taman KEHATI PT.Tirta
Investama Pabrik Klaten Dari 15 jenis Herpetofauna yang di temukan memiliki
status konservasi yang sama Yyaitu Least Concern (Beresiko Rendah) berdasarkan
IUCN (International Union for Conservation of Nature). Dan dari 15 jenis
Herpetofauna yang ditemukan tidak ada jenis Herpetofauna yang berbisa.

Tabel 4.1 Jenis-jenis Herpetofauna di Taman KEHATI PT.Tirta Investama
Pabrik Klaten 2019

NAMA JUMLA Tempat Aktivit | Berbisa/ti
NO NAMA LOKAL LATIN H IUCN Ditemukan as dak
Reptil
1 Biawak Varanus Least Berjemu | 143k
salvator 2 Concern Sungai r Berbisa
2 Bunglon Surai !3rt;)ntchocela Least g(?rglam Tidak
Jubata 1 Concern Kolam i Berbisa
. ili Menem Tidak
3 Cicak Terbang Draco volans Least Fasilitas '@ )
2 Concern Bangunan pel Berbisa
; Sumber
. Hemidactylus . Menem )
4 Cicak kayu/pohon y Least Produksi Tidak
frenatus pel )
5 Concern Lama Berbisa
. C bot M Tidak
5 Cicak tembok 0SymOots Least enem I a-
platyurus 3 Concern Tembok pel Berbisa
Eutropis Berjemu | Tidak
6 Kadal kebun . P . Least ) : a_
multifasciata 1 Concern Kolam r Berbisa
7 Tokek Rumah Gekko gecko Least Menem T'dak_
1 Concern Gazebo pel Berbisa
8 Ular Kopi Coelogmathus Least Bersem Tldak.
flavolineatus 1 Concern Batu bunyi Berbisa
9 Ular pucuk/ Ahaetulla Least Meraya | Tidak
gadung prasina 4 Concern Bambu p Berbisa
10 Ular Segitiga Xenochrophis Least Meraya | Tidak
Merah trianguligerus 6 Concern Bambu p Berbisa
1 Ular Tambang Dgndrelaphns Least Berse:'m Tidak
pictus 4 Concern Batu bunyi Berbisa
. i j Tidak
12 Ular sungai Xeno?hrophl?; Least _ Berjemu ida -
sanctijohannis 1 Concern Sungai r Berbisa
Total 31
Amfibi
1 Bangkong Kolong | Bufo 3 Least Jalan Bersem Tidak




melanostictus Concern bunyi Berbisa
2 Bangkong Sungai | Bufo asper Least Bersgm Tidak'
6 Concern Jalan bunyi Berbisa
Hylarana
3 Kongkang Kolam | chalconata Least Tidak
eutropis 3 Concern Kolam Berbisa
Total 12
Keterangan :
LC : Least Concern (Beresiko Rendah)

Menurut Tabel 4.1 Jenis-jenis Herpetofauna di Taman KEHATI
PT.Tirta Investama Pabrik Klaten 2019 yang paling dominan adalah
bangkong sungai dan ular segitiga merah yang ditemukan di masing-masing
adalah jalan dan bambu, ditemukan jenis yang paling dominan berjumlah 6
disetiap masing-masing Herpetofauna dengan status konservasi tidak
dilindungi. Diketahui bahwa panjang sungai Pusur 1,4 Km dengan luas
sungai 9,8 Km dan kedalaman sungai 50 — 90 cm dan jumlah sungai yang ada
di Taman Kehati PT Tirta Investama berjumlah 1 sungai dengan nama sungai
ialah anak sungai Pusur. Dari 15 jenis Herpetofauna yang ditemukan tidak
terdapat jenis hewan berbisa.

Berdasarkan data hasil penelitian di Taman KEHATI PT.Tirta
Investama Pabrik Klaten dengan metode jelajah adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Indeks Keanekaragaman, Kemerataan dan Kekayaan Jenis

No Spesies ¥ Spesies ¥ Individu | H” (%) | E(%) | R(%)

1 Herpetofauna 15 43 191 | 0,79 | 2,64

Berdasarkan Tabel 4.2 nilai Indeks Keanckaragaman (H’) pada
Herpetofauna adalah 1,91 termasuk dalam kategori sedang. Indeks Kemerataan
Jenis (E) adalah 0,79 termasuk dalam kategori stabil dan untuk Indeks Kekayaan
jenis (R) berjumlah 2,64 termasuk dalam kategori sedang



Keterangan :

B 0o o» 0 @ >

: Batas Kawasan
: Jalur Pendestrian
. Sungai

. Fasilitas Bangunan, Cicak

Terbang

: Sumber Produksi Lama,

Cicak Kayu/Pohon

: Sumber Produksi Baru
. Gazebo, Tokek Rumah
. Batu, Ular Kopi, Ular

Tambang

. Tembok, Cicak Tembok
. Jalan, Bangkong Sungai,

Bangkong Kolong

: Kolam, Bunglon surai, Kadal

kebun, Kongkang Kolam

: Bambu, Ular Segitiga Merah



’ : Sungai, Ular Sungai, Biawak
Gambar 4.16 Titik ditemukannya Herpetofauna

Tabel 4.3 Tabel Dominasi Herpetofauna

NO | NAMA LOKAL Nilai Keterangan
Dominasi
Reptil
1 Biawak 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
2 Bunglon Surai 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
3 Cicak Terbang 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
4 Cicak kayu/pohon 0,01 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
5 Cicak tembok 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
6 Kadal kebun 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
7 Tokek Rumah 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
8 Ular Kopi 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
9 Ular pucuk/ gadung 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
10 | Ular Segitiga Merah 0,02 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
11 Ular Tambang 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
12 Ular sungai 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
Amfibi
1 Kongkang Kolam 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
2 Bangkong Sungai 0,02 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi
3 Bangkong Kolong 0,00 Tidak Ada Spesies yang Mendominasi

Dari Tabel 4.3 Tabel Dominasi Herpetofauna dapat dilihat bahwa reptil
dan amfibi di PT Tirta Investama Aqua Klaten menjelaskan bahwa tidak ada
spesies yang mendominasi. Dan jika dilihat dari tabel ini penyebaran



Herpetofauna yang ada di Taman Kehati Aqua Klaten adalah tidak merata dengan
tidak adanya spesies yang mendominasi dari Herpetofauna yang ada di Taman
Kehati Aqua Klaten.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian keanekaragaman Herpetofauna Di Taman
Keanekaragaman Hayati PT. Tirta Investama Aqua Klaten, dapat disimpulkan:

1. Jenis Herpetofauna yang di temukan di PT. Tirta Investama Aqua Klaten
antara lain Tokek Rumah (Gekko gecko), Cicak Terbang (Draco volans),
Cicak Kayu/Pohon (Hemidactylus frenatus), Cicak Tembok (Cosymbotus
platyurus), Kadal Kebun (Eutropis multifasciata), Bunglon Surai
(Bronchocela jubata), Ular Kopi (Coelogmathus flavolineatus), Ular
Pucuk/Gadung (Ahaetulla prasina), Ular Air Kelabu (Hypsiscopus plumbea),
Ular Segitiga Merah (Xenochrophis trianguligerus), Ular Tambang
(Dendrelaphis pictus), Biawak (Varanus salvator), Kongkang Kolam
(Hylarana Chalconata Eutropis), Bangkong Sungai (Bufo asper) dan
Bangkong Kolong (Bufo melanostictus).

2. Nilai Indeks Keanekaragaman (H’), nilai Indeks Kemarataan Jenis (E) dan
nilai Indeks Kekayaan Jenis (R) secara berurutan yaitu 1,91, 0,79 dan 2,64.
Yang dimana Indeks Keanekaragaman (H’) dan Indeks Kekayaan Jenis (R)
termasuk dalam kategori sedang, sedangkan Indeks Kemerataan Jenis (E)
termasuk kategori stabil. Dengan keterangan tidak ada Herpetofauna yang
mendominasi
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